
  



  



  



ABSTRAK 

 

Rickman Putra Ismail, 231 145 024. 2019. SKRIPSI  “ Perubahan Sosial Ekonomi 

1959-2000”. Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Drs. Darwin Une, M,pd., dan pembimbing II Sutrisno Mohamad 

S,Pd M,Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peristiwa-peristiwa yang terjadi  pasca 

Perubahan Sosial Ekonomi Desa Bulota 1959-2000 dalam kehidupan sosial masyarakat 

Desa Bulota . Metode yang digunakan adalah Metodologi Sejarah, metodologi sejarah 

termuat juga metode. Inti pokok metode sejarah meliputi heuristic, kritik sumber, 

interprestasi dan historiografi. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri dan melihat dampak yang terjadi 

sejarah Perubahan Sosial Ekonomi Desa Bulota 1959-2000. Desa Bulota adalah salah satu 

desa yang letak geografisnya berdekatan dengan Danau Limboto dan juga berdekatan 

dengan kota Gorontalo, kebanyakan mata pencaharian masyarakat Desa Bulota yang ada di 

sekitar pesisir Danau Limboto adalah sebagai nelayan dan juga sebagai petani,pada tahun 

1959 hingga tahun 1975 Desa Bulota masih di katakan kawasan hutan karena pada tahun 

itu penduduk yang ada dikawasan tersebut masih dibilang sedikit penduduknya, masih di 

bilang hanya sekitar 10 rumah saja, pada tahun 1980 mulai di bangun kawasan-kawasan 

pemukiman warga untuk tinggal Didesa Bulota, ketika Desa Bulota yang sebelumnya 

masih kawasan hutan sekarang sudah tidak lagi karena kawasan hutan tersebut sudah mulai 

ditebang pohon-pohonya, dan juga lahanya sudah mulai dibangun permukiman warga, 

pada tahun 2000 puncaknya ketika musim kemarau berkepanjangan hingga surutnya air 

Danau Limboto mulailah masyarakat Desa Bulota beralih profesi dari nelayan ke Abang 

Bentor, karena sulitnya untuk mencari ikan dikawasan Danau Limboto sampai-sampai 

harus pergi jauh ketengah dasar Danau Limboto, selain beralihnya para nelayan yang ada 

dikawasan pesisir Danau Limboto, nampaknya surutnya air Danau Limboto juga 

berpengaruh terhadap pendidikan, lepas dari surutnya air Danau Limboto para orang tua 

nelayan ingin anak-anaknya untuk bersekolah supaya bisa meraih cita-cita dan tidak 

bekerja sebagai nelayan, namun tidak semua orang tua yang berprofesi nelayan ingin 

anaknya sekolah, ada hanya beberapa orang saja, alasanya adalah karena pada waktu tahun 

2000 apabila ingin bersekolah harus dipungut biaya, hal inilah yang menjadi beban bagi 

orang tua yang ingin anaknya untuk melanjutkan pendidikan. selain itu hal yang dapat 

dilakukan oleh orang-orang pesisir Danau Limboto ketika air danau surut ialah bercocok 

tanam dan lahan-lahan bekas air Danau surut dimanfaatkan oleh para masyarakat di pesisir 

Danau Limboto untuk di jadikan area persawahan dan juga area permukiman. 
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